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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prevalensi 

cacing parasit yang menginfeksi siswa SDN 2 Kereng Bangkirai 
di Kota Palangka Raya. Spesies cacing yang ditemukan 
cacing Ascaris sp, Toxocara sp. Hymenolepis sp., Ancylostoma 

sp, dan telur cacing trematoda. Adapun solusi pertama 

adalah memberikan edukasi pencegahan kecacingan kepada 
siswa kelas 1-3. Luaran dari kegiatan ini memberikan 
pelatihan dalam bentuk materi dan diskusi. Kedua, 
memberikan edukasi mengenai jenis cacing dan siklus 
hidup parasit pada anak sekolah dasar kelas 1-3. Luaran 
kegiatan yaitu materi berupa video. Ketiga, melakukan 
pemeriksaan feses siswa kelas 1-3. Luaran yaitu mendeteksi 

telur cacing pada feses siswa.  Terjadi peningkatan 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi kecacingan pada 
kelas 1-3. Terdapat siswa yang terinfeksi kecacingan sebesar 
35%  dan siswa kelas 3 yang terbanyak terInfeksi 
kecacingan. Jenis cacing terbanyak menginfeksi siswa yaitu 
Toxocara sp. sebesar 79,4%. 

 

Abstract. The purpose of this study was to determine the 
prevalence of parasitic worms infecting students of SDN 2 
Kereng Bangkirai in Palangka Raya City. The worm species 
found were Ascaris sp, Toxocara sp, Hymenolepis sp, 

Ancylostoma sp, and trematode worm eggs. The first 
solution is to provide helminthiasis prevention education to 
students in grades 1-3. The output of this activity is to 
provide training in the form of materials and discussions. 
The second solution is to educate elementary school 
children in grades 1-3 about the types of worms and the life 
cycle of parasites. The output of this activity is video 
material. Third, conducting fecal examinations of students 
in grades 1-3. The output is detecting worm eggs in 
students' feces.  There was an increase in knowledge before 
and after helminthiasis education in grades 1-3. There were 
35% of students infected with helminthiasis and the 3rd 
grade students were the most infected with helminthiasis. 
The most common type of worm infecting students was 
Toxocara sp. by 79.4%. 
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PENDAHULUAN 
 

Kelurahan Kereng Bangkirai masuk 
ke dalam wilayah Kecamatan Sebangau di 
Kota Palangka Raya. Berdasarkan posisi 
geografisnya kecamatan tersebut berbatasan 
Kelurahan Menteng di sebelah utara, Tanam 
Nasional Sebagau di sebelah selatan, 
Kabupaten Katingan di sebelah barat dan 
Kelurahan Sabaru di sebelah timur. Wilayah 

Kota Palangka Raya terbagi atas tiga wilayah, 
yaitu perkotaan, pedesaan dan hutan (1). 
Kelurahan Kereng Bangkirai masih tergolong 
pedesaan dan hutan. Kasus kecacingan cukup 
tinggi di daerah pedesaan (2). Kasus 
kecacingan pada anak sekolah dasar cukup 
tinggi di pedesaan (3).  

Usia anak sekolah dasar sering 
terinfeksi kecacingan karena sering kontak 
tanah(4). Manifestasi penyakit kecacingan 
pada anak-anak tergantung pada 
perkembangan parasit dan intensitas infeksi. 

Cacing dewasa dapat bertahan hidup di 
saluran pencernaan selama sekitar 1 tahun. 
Infeksi saluran cerna yang berat dapat 
menyebabkan malabsorbsi, diare, anemia dan 
kekurangan gizi (5). Infeksi cacing pada anak-
anak juga dapat mengganggu pertumbuhan 
(pengerdilan), menyebabkan keterbelakangan 
intelektual atau mempengaruhi kemampuan 
kognitif dan pendidikan. 

Prevalensi cacing parasit pada anak-
anak sebesar 57,6% (6). Anak-anak terinfeksi 
cacing parasit sebesar 26,5%(7). Prevalensi 

cacing parasit pada anak-anak sebesar 36% 
(8). Kecacingan salah satu penyakit anak di 
Indonesia dengan prevalensi sebesar  40,21% 
(9). Anak-anak yang terinfeksi cacingan 
sebesar 29,8% (10). 

Spesies cacing yang ditemukan cacing 
Ascaris lumbricoides, hookworm, Trichuris 

trichiura, Enterobius vermucularis, dan 

Trichostrongylus orientalis (11). Cacing parasit 

yang dapat ditemukan pada Anak Sekolah 
Dasar yaitu Ascaris lumricoides, Trichuris 

trihiura, Enterobius vermucularis dan Hookworm 

(12). Jenis cacing dapat ditemukan pada feses 
anak Sekolah Dasar Ascaris lumricoides, 

Trichuris trihiura, hookworm (13). Penelitian 

mengenai prevalensi cacing parasitik pada 
anak Sekolah Dasar di Kecamatan Rakumpit 
belum ada data atau publikasi.  

Mitra dalam pengabdian ini adalah 
Siswa SDN 2 Kereng Bangkirai, Kota 

Palangka Raya. Siswi SD kelas 1-3 banyak 
menghabiskan waktu di luar rumah dan 
bersentuhan dengan tanah. Tanah sebagai 
media transmisi telur cacing ke dalam tubuh 
manusia. Siswa sekolah dasar harus bebas 
dari kecacingan agar dapat tumbuh dengan 
baik dan berprestasi. Kasus kecacingan baik 
pada anak sekolah dasar dan orang dewasa 
cukup tinggi. Menurut (14) salah satu cacing 
parasit yang dapat ditemukan di Kecamatan 

Rakumpit Kota Palangka Raya adalah 
Fascilopsis sp. Cacing tersebut menjadi dewasa 

dalam siklus hidupnya memerlukan keong 
sebagai inang antara. Penyakit cacingan tidak 
mematikan namun penderita berkurang 
darahnya dan tidak fokus dalam menjalankan 
aktivitasnya.  Penyakit yang disebabkan 
cacing tidak langsung memberikan efek pada 
siswa sekolah dasar sehingga mereka biasa 
saja dan terus melakukan aktifitas setiap hari. 
Adapaun jumlah siswa kelas 1-3 SDN 2 
Kereng Bangkirai berjumlah 120 siswa.  

 

METODE 

Kegiatan pertama, memberikan 
edukasi pencegahan kecacingan kepada siswa 
kelas 1-3. Mengadakan pre-tes dan post test 
tentang pengetahuan infeksi kecacingan, 
selanjutnya memberikan edukasi dalam 
bentuk powerpoint dan video agar siswa 
mudah paham. Kedua, memperkenalkan 
jenis-jenis cacing parasit, siklus hidup,  
morfologi cacing. Melakukan pemeriksaan 

feses siswa kelas 1-3 untuk mengetahui 
adanya telur cacing. Luaran yaitu mendeteksi 
telur cacing pada feses. Tahapan ini meliputi 
pengambilan sampel feses siswa.  

Siswa dibagikan pot tinja. Pot tersebut 
diisi dengan feses siswa tersebut dan diambil 
sebesar jempol jari dan dikumpulkan satu hari 
setelah pembagian pot sampel. Setelah feses 
terkumpul, Spesimen harus segera diperiksa 
dan dibawa ke Laboratorium Biomedik 
Fakultas Kedokteran Universitas Palangka 
Raya pada hari yang sama, jika telalu lama 

disimpan telur cacing akan rusak atau 
menetas menjadi larva. Langkah selanjutnya 
membat larutan kato yang akan digunakan 
untuk merendam selofan (cellophane tape) 

dalam pemeriksaan keberadaan telur cacing 
pada feses siswa.  

Langkah membuat larutan Kato yaitu, 
mencampur Aquadest  10 ml, Glycerin 10 ml 
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bagian dan Larutan malachite green 3% 
sebanyak 1 ml. Selanjutnya menimbang 
malachite green sebanyak 3 gram dan 
dimasukkan ke dalam beker glass. 
Selanjutnya tambahkan aquades 100 cc 
sedikit demi sedikit dan diaduk sehingga 
homogen, maka terbentuk larutan malachite 
green 3%. Memasukkan 100 cc aquades ke 
dalam baskom plastik kecil, lalu tambahkan 
100 cc glycerin sedikit demi sedikit dan 
menambahkan 1 cc larutan malachite green 
3%, diaduk hingga homogen, maka akan 
didapatkan larutan kato. Selanjutnya 
memotong segi empat  selofan sesuai ukuran 
cover glass sesuai dengan jumlah sampel. 

Langkah berikutnya selofan tersebut 
direndam salama 18 jam.  

Kemudian ambil feses dengan lidi, kira – 
kira dengan  ukuran sebesar kacang hijau dan 
diletakkan di kaca objek glass. Selofan 

berbentuk segi empat yang sudah direndam 
selanjutnya diambil satu dan ratakan feses 
tersebut di bawah selofan agar pada saat 

pemeriksaan telur cacing dapat terlihat dan 
tidak tebal. Berikutnya pemeriksaan preparat 
dengan pembesaran 10x40 untuk menentukan 
ada tidaknya telur cacing dan tipe telur cacing 
yang ditemukan.  
 Partisipasi mitra pada kegiatan pertama 
dan kedua bersedia hadir mendegarkan 
materi. Peran mitra pada poin ketiga bersedia 
memberikan feses mereka untuk diperiksa 
keberadaan cacing tersebut selanjutnya jika 
positif, mereka bersedia meminum obat 
cacing. Setelah kegiatan ini berakhir 

diharapkan siswa paham pentingnya 
melakukan pencegahan kecacingan.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Edukasi kecacingan diberikan kepada 

siswa kelas 1-3 di SDN Kereng Bangkirai 
dengan jumlah 120 siswa. Botol sampel telah 
diberikan kepada seluruh siswa kelas 1-3. 
Botol sampel yang  berhasil terisi feses 
persiswa sebanyak 45 sampel.  Edukasi 
kecacingan siswa SD Kelas 1-3 terjadi 

peningkatan pengetahuan setelah 

memberikan sosialisasi kecacingan.  
Pada pengabdian ini pengetahuan siswa 

sebelum pemberian edukasi kecacingan 
tertinggi yaitu menjaga kebersihan diri untuk 
menghindari penularan cacingan sebesar 45%.  
Menurut Alpin dan Amalia (2018) 
pengetahuan personal hygiene siswa SD 
sebelum edukasi sebesar 60,3%. Menurut 
Rahma et al. 2020 pengetahuan siswa 
mengenai kebersihan personal dapat 
mempengaruhi kecacingan sebesar 40%. 
Kebersihan personal siswa dipengaruhi 
pengetahuan orang tua dalam perkembangan 
kebersihan anak. Orang tua akan menerapkan 
hidup sehat di dalam keluarga termasuk 
pencegahan kecacaingan pada anak. 

Pengetahuan anak menjadi faktor 
penting transmisi kecacingan berkaitan 
dengan personal hygiene. Pengetahuan 

pencegahan kecacingan menciptakan 
tindakan dan perilaku akan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan siswa yang 
mempengaruhi terjadinya kecacingan seperti 
penggunaan alas kaki, kebiasaan mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan serta saat 
buang air besar. 
 

   
Gambar 1: Tim PKM Departemen Parasitologi FK UPr memberikan edukasi kecacingan 
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Tabel 1. Pengetahuan kecacingan siswa SDN 2 Kereng Bangkirai sebelum dan sesudah kegiatan 

pengabdian masyarakat 

No Karakteristik responden 
Persentase (%) 

sebelum sesudah 

1 Jenis cacing parasit yang dapat masuk ke dalam tubuh 
manusia adalah nematoda, trematoda, cestoda 

5% 80% 

2 Cacing parasit trematoda masuk ke dalam tubuh melalui 
kulit. 

23% 92% 

3 Tanda cacingan pada anak adalah mengeluh gatal yang 
terus-menerus di sekitar anus 

33% 91% 

4 Mencuci tangan sebelum makan 11% 85% 
5 Menutup makanan dengan tutup saji untuk mencegah 

debu dan lalat mencemari makanan adalah salah satu 
cara menjaga kebersihan diri perorangan. 

7% 93% 

6 Menjaga kebersihan diri untuk menghindari penularan 
cacingan 

45% 92% 

7 Tidak memakai alas kaki ketika berjalan di tanah adalah 
salah satu cara penularan cacingan pada anak 

17% 97% 

8 Membuang sampah sembarangan adalah salah satu cara 
menjaga kebersihan lingkungan untuk mencegah 
cacingan 

27% 91% 

9 Stop buang air besar sembarangan adalah salah satu 
menjaga kebersihan lingkungan untuk mencegah 
cacingan 

2% 93% 

10 Jenis obat cacing adalah mebendazol 0% 82% 

 

Tabel 2. Jumlah siswa terinfeksi kecacingan 

No Kelas Jumlah (n) 
Kecacingan 

+ - 

1 Kelas 1 A 5 3 2 
2 Kelas 1 B 5 1 4 
3 Kelas 2  13 5 8 
4 Kelas 3 22 7 15 

Total 45 16 29 

 

Tabel 3. Jenis telur cacing yang menginfeksi siswa  

No Tipe telur cacing Jumlah 

1 Ascaris sp. 5 

2 Toxocara sp. 31 

3 Hymenolepis sp.  1 

4 Ancylostoma sp 1 

5 Trematoda 1 

Total 39 

Setelah memberikan edukasi 
kecacingan tentang tidak memakai alas kaki 
ketika berjalan di tanah adalah salah satu cara 
penularan cacingan pada anak sebesar 98%.  
Menurut Rahman dan Susatia (2017) 
pengetahuan siswa memakai alas kaki dapat 
mencegah transmisi kecacingan sebesar 63%. 
Menurut Mohpul et al. (2020) pengetahuan 
siswa tidak memakai alas kaki mampu 

mencegah kecacingan sebesar 32%. Menurut 
Solehati et al. (2020) pengetahuan 
penggunaan alas kaki setelah memberikan 
promosi kesehatan mengenai kecacingan 
sebesar 80%. Menurut Endriani et al. (2011) 
berdasarkan hasil penelitian dari 54 anak 
hanya 1,9% yang terbiasa memakai alas kaki. 
Hubungan  antara penularan kecacingan 
dengan tidak memakai alas kaki erat 
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kaitannya. Larva cacing infektif terdapat di 
tanah. Anak sekolah dasar bisa terkena 
cacingan dengan cara  bermain  tidak  
memakai  alas  kaki.  Cacing infektif dapat  
berpindah  melalui  pori-pori  kulit dari media 
tanah. 

Total siswa yang terinfeksi kecacingan 
sebanyak 16 siswa dari 45 sampel (Tabel 2). 
Jumlah siswa kelas 3 yang terbanyak  
mengalami kecacingan sebesar 22 siswa. Pada 
tabel 3 menunjukkan jenis cacing paling 
banyak menginfeksi siswa yaitu Toxocara sp. 

sebesar 79% dibandingkan dengan jenis 
cacing lainnya.  Toxocara sp. merupakan 

nematoda parasit yang termasuk dalam Filum 
Nematoda, Ordo Ascaridia, Superfamili 
Ascaridoidea, Famili Ascarididae, Subfamili 
Toxocarinae dan Genus Toxocara. Spesies 
yang lebih umum di dalam genusnya adalah 
T. canis, T. cati dan T. vitulorum. Total 21 

spesies genus Toxocara, dua diantaranya 

masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan, yaitu, T. canis dan T. cati yang 

masing-masing adalah anjing dan kucing host 
definitive. Kedua cacing tersebut dapat 
menularkan ke manusia (McManus et al. 
2018).  

Ukuran telur Toxocara sp. dapat 

digunakan untuk membedakan antara T. canis 

dan T. cati. Kedua telur memiliki morfologi 

yang mirip dan biasanya diidentifikasi secara 
umum sebagai Toxocara sp. Rentang nilai 
ukuran telur T. canis adalah 76–96 x 65–83 
µm, sedangkan rentang nilai T. cati adalah 61– 

80 x 50–70 µm. Rata–rata diameter telur T. 
canis adalah 74–86 (81,10) µm dan T. cati 60 –

70 (67,30) µm. Telur berwarna keemasan, 
berbentuk bulat atau seperti buah pir, 
berdinding tebal, dan memiliki permukaan 
berbintik-bintik. Kisaran ukuran untuk spesies 
yang berbeda bervariasi. T. cati berukuran 65-

75 m. Telur Toxocara sp. sangat kuat dan 
dapat bertahan di lingkungan selama 
bertahuntahun (CDC, 2019). 

Siklus hidup Toxocara sp. dapat 

ditemukan di anjing, kucing,  dan manusia 

yang terinfeksi merupakan accidental host. 
Telur unembryonated dikeluarkan bersamaan 

dengan feses dari inang akhir, kemudian 
tumbuh menjadi berembrio dan infektif di 
lingkungan. Setelah tertelan kucing dan 
anjing, telur infektif menetas dan larva 
bergerak untuk menembus dinding usus. Pada 
anjing yang lebih muda, larva bermigrasi 

melalui paru-paru, bronkial, dan 
kerongkongan; cacing dewasa 
berkembangbiak untuk bertelur di usus kecil. 
Pada anjing yang lebih tua, infeksi lebih lama 
juga dapat terjadi, tetapi larva dapat di 
jaringan lebih umum. Tahap encysted pada 

anjing betina di akhir kehamilan cacing 
menginfeksi melalui transplasenta dan 
transmammary ke anak anjing, sementara 
cacing menjadi dewasa dalam usus halus 
anjing (CDC, 2016). 

Penelitian mengenai faktor risiko 
infeksi Toxocara sp. pada kucing peliharaan 

jarang dilakukan di Indonesia. Infeksi 
Toxocara sp. berpotensi menimbulkan masalah 

bagi kesehatan masyarakat mengingat 
populasi kucing yang sangat besar dan 
kedekatan dengan kehidupan manusia 
(Murniati et al. 2016). Pada manusia yang 
terinfeksi Toxocara sp., larvanya bisa 

menyebabkan visceral larval migrans dan 
dapat mengakibatkan timbulnya gejala 
muntah-muntah. Ocular larval migrans bisa 

juga terjadi akibat adanya infeksi tersebut 
yang bisa menyebabkan kerusakan mata 
permanen pada manusia . Pencegahan 
penyakit ini bisa dilakukan dengan 
menghindari terjadinya kontaminasi telur dari 
hewan yang terinfeksidengan pemberian obat 
cacing secara teratur  (Estuningsih, 2005). 
Siswa Kelas 3 yang paling banyak terinfeksi 
kecacingan dibandingkan kelas 1 dan 2. Ini 
dapat terjadi siswa kelas tiga dengan rentang 
umur 9-10 tahun aktif bermain di luar rumah 
dan banyak kegiatan anak berhubungan 
langsung dengan tanah.  

Selain Toxocara sp, jenis cacing lain 

yang ditemukan yaitu Ascaris sp. dengan ciri-

ciri telur fertil berukuran 60-75 x 40-50 µm, 
telur berwarna coklat terdiri dari tiga lapis 
dinding yaitu lapisan vitteline lipoidal di 
bagian dalam, dan pada bagian lapisan 
glikogen berbentuk tebal dan transparan serta 
lapisan albuminoid yang tebal dan kasar di 
bagian terluar. Ukuran telur unfertil 
berukuran lebih besar daripada fertil yaitu 

80x55 µm, dan lebih lonjong mempunyai dua 
lapisan dinding yaitu lapisan glikogen dan 
albuminoid. 

Cacing dewasa Ascaris sp. hidup di 

organ lumen usus kecil. Cacing betina dapat 
menghasilkan 200.000 telur perharinya, 
bercampur dengan tinja. Telur infertil dapat 
dicerna namun tidak infeksius. Telur fertil 
menjadi infektif setelah 18 hari atau lebih 
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tergantung pada kondisi lingkungan. Apabila 
telur infektif tertelan, larva menetas dan 
menginvasi mukosa usus, dibawa melalui 
portal, sirkulasi kemudian sistemik ke paru-
paru. Larva dewasa yang berada di paru-paru 
selama 10-14 hari, dapat menembus dinding 
alveolar, naik melalui trakeobronkial dan ke 
tenggorokan tertelan. Setelah mencapai usus 
kecil, larva berkembang menjadi cacing 
dewasa, diperlukan waktu antara 2 dan 3 
bulan setelah menelan telur infektif untuk 
oviposisi betina dewasa dan cacing dewasa 
dapat hidup 1-2 tahun (CDC,2015). 

Cacing Hymenolepis sp. tergolong 

cestoda kecil yang dapat menginfeksi 
manusia, bentuknya seperti benang dengan 
ukuran 1-4 cm x 1mm, jumlah proglotid dapat 
mencapai 200 segmen pada tubuhnya. Cacing 
didalam usus terdapat dalam jumlah besar 
dari 1.000 sampai 8.000 ekor. Life span 

pendek, hanya dua minggu scolex berbentuk 
glabus dan mempunyai empat sucker 

dilengkapi dengan rostellum yang pendek 
yang retraktil dengan satu baris kait-kait yang 
berjumlah 20-30, bentuk kait seperti garpu 
penala dan leher panjang. Proglottid, segmen 
mature berukuran panjang 0,3 mm, lebar 0,9 
mm. Genital pore unilateral, terletak pada satu 

sisi disetiap segmennya. Uterus berbentuk 
kantong transversal. Ovarium bilobus dan 
testis bulat, tiga bagian segmen gravid 
mengandung 80 sampai 180 butir telur. Telur 
Hymenelopis nana berbentuk bulat atau oval 
dengan diameter 30-45 µm. Dinding terdiri 
dari dua lapis yaitu membran luar tipis dan 
transparan. Lapisan dalam disebut 
embryophere Telur dapat terapung pada larutan 

garam dapur jenuh. Telur tersebut 
dikeluarkan bersama feses dengan cara 
disintegrasi pelan-pelan pada bagian segmen 
gravid. 

Selanjutnya, tipe telur cacing yang 
ditemukan yaitu Ancylostoma sp dengan 
ukuran 40-60 µm, bentuknya lonjong 
dengan dinding tipis dan jernih. Ovum 
telur yang baru dikeluarkan dari cacing 
betina tidak bersegmen. Ancylostoma sp. 
betina dalam satu hari mampu bertelur 
hingga 10.000 butir (Safar, 2010) 

Cacing dewasa hidup dan bertelur di 
dalam organ usus halus. Telur dikeluarkan 
bersamaan dengan feses dan setelah menetas 
dalam waktu 1 sampai 1,5 hari akan 

berkembang menjadi stadium larva di tanah. 
Waktu tiga hari larva rhabditiform tumbuh 
menjadi larva filariform. Selanjutnya larva 
filariform akan masuk ke tubuh manusia 
melalui kulit telapak kaki. Cacing untuk 
masuk ke peredaran darah, larva akan ke 
paru-paru naik ke trakea, faring, selanjutnya 
larva tertelan ke saluran pencernaan usus 
halus. Larva dapat hidup dalam usus hingga 
delapan tahun dengan menghisap darah. Cara 

infeki kedua berasal dari makanan dan 
minuman yang tercemar (Widoyono, 2011). 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Terjadi peningkatan pengetahuan 
sebelum dan sesudah edukasi kecacingan 
pada kelas 1-3. Terdapat siswa yang terinfeksi 
kecacingan sebesar 35%  dan siswa kelas 3 
yang terbanyak terInfeksi kecacingan. Jenis 
cacing terbanyak menginfeksi siswa yaitu 
Toxocara sp. sebesar 79,4%.  
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